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ABSTRAK  

Annisa Rimasyaski. Pengaruh Integrasi Pendekatan Pembelajaran Mendalam 

dan Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa 

Kelas X SMKN 1 Cipeundeuy Subang. Tesis Program Studi Magister 

Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri 

Jakarta, Juli 2026.  

Pendidikan sejarah di SMK kerap dihadapkan pada masalah surface learning, 

peserta didik menganggap sejarah sebagai hafalan fakta belaka yang tidak relevan 

dengan keahlian vokasi mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara 

empiris pengaruh pendekatan mendalam berbasis pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap hasil belajar sejarah, serta membandingkan efektivitasnya dengan 

pembelajaran konvensional pada siswa kelas X SMKN 1 Cipeundeuy. Berdasarkan 

lensa teori konstruktivisme, kognitif sosial, kecerdasan majemuk, dan Zone of 

Proximal Development (ZPD), lompatan kognitif terjadi melalui konstruksi 

pengetahuan yang aktif serta penguatan efikasi diri ketika ragam potensi kecerdasan 

siswa difasilitasi dengan scaffolding yang adaptif di dalam ekosistem belajar yang 

berpusat pada siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen 

dengan Non-equivalent Control Group Design terhadap sampel dua kelas yang 

masing-masing berjumlah 26 siswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan tes 

kognitif serta angket keterlaksanaan pengalaman belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar, dengan 

lonjakan nilai rata-rata dari 47,00 menjadi 84,23, N-Gain = 70,68% (kategori 

Tinggi). Pada uji perbandingan, hasil belajar kelas eksperimen terbukti superior 

secara signifikan dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai rata-rata 67,88 

(p < 0,001) dengan kekuatan dampak sangat besar (Effect Size = 2,588). Analisis 

data angket membuktikan kelas eksperimen merasakan kualitas pengalaman belajar 

yang signifikan lebih tinggi (skor 116,12 vs 107,35; p < 0,001). Pembahasan 

menunjukkan bahwa sinkronisasi materi ke dalam skema otomotif melalui 

akomodasi kecerdasan majemuk dan penyediaan scaffolding pada ZPD siswa 

berhasil mengoptimalkan perpaduan kognitif sekaligus menumbuhkan efikasi diri 

dalam mengonstruksi pengetahuannya. Pendekatan pembelajaran ini terbukti 

efektif memenuhi kebutuhan belajar sejarah siswa SMK.  

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Pendekatan Pembelajaran Mendalam, 

Hasil Belajar Sejarah  
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ABSTRACT 

 

Annisa Rimasyaski. The Effect of Integrating Deep Learning Approach and 

Differentiated Instruction on History Learning Outcomes of Tenth-Grade 

Students at SMKN 1 Cipeundeuy Subang. Thesis, Master of History Education 

Study Program, Faculty of Social Sciences and Law, Jakarta State University. 

July, 2026.   

History education in vocational high schools (SMK) is frequently confronted 

with surface learning issues, where students perceive history merely as a rote 

memorization of facts irrelevant to their vocational expertise. This study aims to 

empirically examine the effect of a deep learning approach based on differentiated 

instruction on history learning outcomes, as well as to compare its effectiveness 

with conventional learning among tenth-grade students at SMKN 1 Cipeundeuy. 

Grounded in the theoretical frameworks of constructivism, social cognitive theory, 

multiple intelligences, and the Zone of Proximal Development (ZPD), cognitive 

leaps occur through active knowledge construction and self-efficacy enhancement 

when students diverse intellectual potentials are supported by adaptive scaffolding 

within a student-centered ecosystem. Utilizing a quasi-experimental design with a 

Non-equivalent Control Group Design, this study involved two classes of 26 

students each. Data were gathered via cognitive tests and learning experience 

questionnaires. The results indicated that the deep learning approach based on 

differentiated instruction significantly improved learning outcomes in the 

experimental class, with a mean score leap from 47.00 to 84.23 (N-Gain=70.68%, 

high category). In the comparative analysis, the experimental class proved 

significantly superior to the control class, which only achieved a mean score of 

67.88 (p < 0.001; Effect Size=2.588). Linearly, the questionnaire data confirmed 

that the experimental class perceived a significantly higher quality of learning 

experience (score of 116.12 vs 107.35; p < 0.001). The discussion reveals that 

integrating material into the automotive schema through multiple intelligences 

accommodation and scaffolding within the ZPD successfully optimized cognitive 

blend while fostering self-efficacy in knowledge construction. In conclusion, this 

learning approach is proven effective in meeting the history learning needs of 

vocational students.  

 

Keywords: Deep Learning Approach, Differentiated Instruction, History Learning 

Outcomes 
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DAFTAR ISTILAH  

 

Istilah Definisi Operasional 

Asesmen Diagnostik 

Penilaian yang dilakukan pada awal proses 

pembelajaran untuk memetakan tingkat 

penguasaan, kesiapan belajar, gaya belajar, 

minat, atau kebutuhan khusus peserta didik 

sebagai dasar merancang strategi pembelajaran 

yang adaptif. 

Asesmen Formatif 

Penilaian yang dilakukan sepanjang proses 

pembelajaran berlangsung untuk memberikan 

umpan balik (feedback) berkala bagi guru dan 

siswa demi menyempurnakan strategi belajar-

mengajar yang sedang berjalan. 

Asesmen Sumatif 

Penilaian yang dilakukan pada akhir periode 

pembelajaran (misalnya akhir materi/bab atau 

akhir semester) untuk mengukur capaian hasil 

belajar siswa secara keseluruhan. 

Banking Concept 

Konsep pembelajaran tradisional (sering 

dikaitkan dengan metode konvensional) di mana 

siswa dianggap sebagai wadah kosong yang 

pasif, sedangkan guru bertindak sebagai otoritas 

tunggal yang hanya "menyetorkan" pengetahuan 

tanpa ruang diskusi kritis. 

Capaian Pembelajaran 

(CP) 

Kompetensi pembelajaran yang harus dicapai 

peserta didik pada setiap fase perkembangan, 

yang dalam Kurikulum Merdeka berfungsi 

sebagai pengganti KI (Kompetensi Inti) dan KD 

(Kompetensi Dasar). 

Diferensiasi Konten 

Upaya menyesuaikan materi pembelajaran atau 

kurikulum yang diberikan kepada siswa 

berdasarkan tingkat kesiapan akademik, minat, 

dan profil belajar mereka. 

Diferensiasi Lingkungan 

Belajar 

Penataan kondisi fisik (ruang, pencahayaan, 

fasilitas) dan iklim psikologis kelas agar terasa 

aman, inklusif, dan suportif demi mendukung 

fokus serta kenyamanan belajar siswa. 

Diferensiasi Produk 

Kebebasan yang diberikan kepada siswa untuk 

mendemonstrasikan pemahaman dan 

keterampilan mereka melalui ragam variasi hasil 

akhir (seperti infografis, video, rekaman audio, 

atau mindmap). 
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Istilah Definisi Operasional 

Diferensiasi Proses 

Variasi cara siswa mengolah, memahami, dan 

berinteraksi dengan informasi di kelas, baik 

melalui kerja mandiri, diskusi kelompok, 

maupun pemberian bantuan terarah. 

Effect Size (Ukuran Efek) 

Nilai statistika (dalam penelitian ini 

menggunakan Cohen’s d) yang mengukur 

kekuatan atau kadar pengaruh dari suatu 

perlakuan (treatment) eksperimen terhadap 

variabel terikat. 

Flexible Learning Space 

Modifikasi tata ruang kelas yang dinamis dan 

adaptif untuk mendukung pergerakan aktivitas 

siswa, kerja kelompok, serta kenyamanan 

psikologis selama proses belajar. 

Gaya Belajar (Profil 

Belajar) 

Preferensi atau cara unik siswa dalam menyerap, 

mengatur, dan mengolah informasi baru, yang 

secara umum terbagi menjadi tipe visual 

(penglihatan), auditori (pendengaran), dan 

kinestetik (gerakan). 

Hasil Belajar Sejarah 

Kompetensi atau perubahan perilaku (khususnya 

pada ranah kognitif tingkat tinggi/HOTs) yang 

dicapai siswa setelah melalui proses 

pembelajaran sejarah, yang dalam penelitian ini 

berfokus pada pemahaman kritis atas materi 

kolonialisme tanam paksa dan politik ekonomi 

liberal kolonial.  

Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

melibatkan proses analisis, evaluasi, dan kreasi, 

bukan sekadar mengingat (remembering) atau 

memahami (understanding). 

Independent Samples T-

Test 

Uji statistik parametrik yang digunakan untuk 

membandingkan perbedaan rata-rata antara dua 

kelompok data yang saling bebas (dalam 

penelitian ini: kelas eksperimen vs kelas 

kontrol). 

Joyful (Menggembirakan) 

Pilar pembelajaran mendalam yang berfokus 

pada penciptaan emosi positif, motivasi 

intrinsik, rasa antusias, dan kenyamanan siswa 

melalui aktivitas belajar yang interaktif dan 

menantang. 

Kecerdasan Majemuk 

(Multiple Intelligences) 

Teori yang menyatakan bahwa setiap individu 

memiliki ragam dimensi kecerdasan yang khas 

(seperti visual-spasial, linguistik, kinestetik, dll.) 

yang perlu difasilitasi dalam proses belajar. 
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Istilah Definisi Operasional 

Kelas Eksperimen 

Kelompok sampel penelitian yang diberikan 

perlakuan khusus (treatment), yaitu proses 

pembelajaran sejarah menggunakan kombinasi 

Pendekatan Deep Learning dan Pembelajaran 

Berdiferensiasi. 

Kelas Kontrol 

Kelompok sampel penelitian yang tidak 

diberikan perlakuan khusus, melainkan tetap 

menggunakan pendekatan pembelajaran 

konvensional (biasanya metode ceramah satu 

arah) sebagai pembanding. 

Long-Term Memory 

Memori jangka panjang, sistem penyimpanan 

otak yang menampung informasi secara 

permanen, diperoleh melalui proses 

pembelajaran yang bermakna (meaningful). 

Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) 

Batasan atau indikator ketercapaian minimal 

yang ditetapkan untuk menentukan apakah 

peserta didik telah mencapai tujuan 

pembelajaran tanpa memerlukan program 

remedial. 

Kurikulum Merdeka 

Kurikulum yang memberikan kebebasan kepada 

pendidik untuk mengembangkan materi secara 

kontekstual dan berpusat pada siswa agar 

tercipta pembelajaran yang adaptif dan relevan. 

Meaningful (Bermakna) 

Pilar pembelajaran mendalam di mana informasi 

baru dikaitkan dengan pengetahuan/pengalaman 

awal siswa dan realitas kehidupan nyata agar 

siswa mampu mengonstruksi pemahaman yang 

logis dan utuh. 

Mindful (Berkesadaran) 

Pilar pembelajaran mendalam yang menuntut 

keterlibatan penuh siswa secara mental, 

emosional, dan fisik serta kemampuan berpikir 

reflektif-fleksibel dalam proses pengajaran. 

Modul Ajar 

Dokumen yang berisi tujuan, langkah, media 

pembelajaran, serta asesmen yang dibutuhkan 

dalam satu unit materi, yang dikembangkan 

secara fleksibel oleh guru dalam Kurikulum 

Merdeka. 

N-Gain Score (Normalized 

Gain) 

Uji statistik untuk mengukur efektivitas atau 

besarnya peningkatan kemampuan kognitif 

siswa berdasarkan selisih nilai sebelum (pretest) 

dan sesudah (posttest) perlakuan 
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Istilah Definisi Operasional 

Paired Samples T-Test 

Uji statistik parametrik untuk membandingkan 

rata-rata dari dua sampel yang berpasangan 

(dalam penelitian ini: nilai pretest vs posttest di 

dalam satu kelas yang sama). 

Peter William Hofland 

Pengusaha perkebunan kaya asal Eropa-Hindia 

yang menjadi tokoh sentral modernisasi dan 

mekanisasi mesin-mesin uap di pabrik gula 

Subang pada abad ke-19. 

P&T Landen (Pamanoekan 

Tjiasem Landen) 

Wilayah tanah partikulir (swasta) di Subang 

pada masa kolonial Hindia Belanda yang 

dikelola oleh perusahaan perkebunan besar; 

dalam tesis ini digunakan sebagai objek materi 

sejarah lokal untuk memberikan konteks nyata 

(meaningful) bagi siswa. 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

(Differentiated Instruction) 

Pendekatan humanistik yang merespons 

keberagaman karakteristik siswa (kesiapan, 

minat, gaya belajar) dengan menyesuaikan 

elemen konten, proses, produk, dan lingkungan 

belajar di kelas. 

Pembelajaran 

Konvensional 

Pendekatan tradisional yang berorientasi pada 

guru (teacher-centered), menggunakan 

komunikasi satu arah (didominasi ceramah), dan 

instruksi seragam yang menekankan hafalan 

fakta daripada pemahaman esensi. 

Pendekatan Pembelajaran 

Mendalam (Deep Learning 

Approach) 

Filosofi dan strategi pedagogis yang berorientasi 

pada pemahaman konsep secara komprehensif, 

kemampuan berpikir kritis-analitis, dan transfer 

pengetahuan ke konteks nyata melalui prinsip 

berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. 

Pretest 

Tes evaluasi kognitif awal yang diberikan 

kepada siswa sebelum perlakuan (treatment) 

eksperimen diterapkan, bertujuan untuk 

mengukur kemampuan awal. 

Posttest 
Tes evaluasi kognitif yang diberikan kepada 

siswa setelah seluruh rangkaian siklus perlakuan 

(treatment) selesai dilaksanakan. 

Scaffolding 

Pemberian dukungan, bantuan, atau perancah 

instruksional yang terstruktur dari guru secara 

adaptif, yang intensitasnya dikurangi seiring 

meningkatnya kemandirian berpikir siswa. 
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Istilah Definisi Operasional 

Sejarah Lokal 

Studi tentang peristiwa, tokoh, institusi, atau 

peninggalan masa lalu yang terjadi di suatu 

komunitas, daerah, atau wilayah geografis 

tertentu (dalam hal ini Kabupaten Subang), yang 

berfungsi mendekatkan pemahaman sejarah 

global/nasional ke lingkungan terdekat siswa. 

Surface Learning  

Fenomena belajar dangkal di mana siswa 

mengandalkan hafalan mekanis demi mengejar 

nilai di atas kertas tanpa memahami makna, 

kausalitas, atau relevansi praktis dari materi 

yang dipelajari. 

Teacher-Centered 

Paradigma pembelajaran konvensional di mana 

guru bertindak sebagai satu-satunya sumber 

informasi utama di kelas melalui metode 

ceramah searah yang kaku. 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

Deskripsi pencapaian tiga aspek kompetensi 

(pengetahuan, keterampilan, dan sikap) yang 

diperoleh siswa dalam satu atau lebih kegiatan 

pembelajaran. 

Zone of Proximal 

Development (ZPD) 

Jarak antara kemampuan aktual yang dimiliki 

siswa secara mandiri dengan potensi 

kemampuan yang dapat dicapai melalui 

bimbingan guru (scaffolding) atau kolaborasi 

dengan teman sejawat yang lebih kompeten. 
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